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ABSTRAK  

Irwan Syahbana, 2021: Motor Klasik Sebagai Simbol Perubahan Zaman Dalam 

Bentuk Seni Lukis Realis Kontemporer 

 

Tujuan dari karya akhir memvisualisasikan motor klasik sebagai perubahan 

zaman dalam gaya seni lukis realis kontemporer.  

Metode penciptaan yang dilakukan pada karya akhir memiliki tahapan dari 

awal proses hingga akhir adalah tahap persiapan, elaborasi, sintesis, realisasi 

konsep, dan tahapan penyelesaian atau finishing dalam berkarya. 

Dalam proses pembuatan karya akhir berukuran 100 cm x 120 cm 

menggunakan acrylic on canvas berjumlah 10 buah dengan judul yaitu: Miris, 

Rusak, Dilupakan, Yang Diutamakan, Tak Peduli Di Luar Sana,Virus, Tergila-

Gila, Tak Ada Batas, Egois, Di Makan Usia.  

Kata kunci: Karya seni, Lukis Realis Kontemporer, Motor Klasik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Kendaraan merupakan mesin transportasi untuk mengangkut orang atau 

barang dari satu tempat ke tempat lain yang dikendalikan oleh manusia dan mesin, 

manusia sering berpergian atau melakukan perjalanan menempuh jarak yang 

cukup jauh untuk mencapai tujuan. Guna mempersingkat waktu dalam 

perjalanannya manusia menggunakan kendaraan  untuk mempermudah 

perjalanan, baik transportasi umum mauapun transportasi pribadi. Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (2008:1210) transportasi berarti pengangkutan barang 

oleh berbagai jenis kendaraan sesuai dengan kemajuan teknologi. 

Ada bermacam-macam jenis alat transportasi yang dapat digunakan 

manusia, dari tradisional seperti becak yang menggunakan tenaga manusia, 

delman yang menggunakan tenaga kuda, hingga kendaraan modern seperti, motor, 

mobil, pesawat terbang, bus, dan kapal laut yang menggunakan tenaga mesin. 

Semua transportasi tersebut diciptakan untuk membantu manusia melakukan 

aktivitas sehari-hari dalam kehidupannya. Seperti halnya sepeda motor, 

merupakan sebuah inovasi dari sepeda kayuh yang dipasangkan dengan sebuah 

mesin. Sepeda motor menjadi sebuah kendaraan praktis beroda dua, yang dapat 

digunakan oleh semua kalangan dan tentunya dapat mengakses jalan-jalan kecil 

yang tidak dapat dilalui oleh kendaraan lebih besar atau mobil. Sepeda motor 

berguna dalam aktifitas sehari –hari misalnya menuju ke kantor, ke kampus, ke 

pasar, mengantar anak ke sekolah maupun belanja di supermarket.  
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Berkaitan dengan fungsi dan kegunaannya sepeda motor bagi manusia 

untuk sehari-hari, sepeda motor juga memiliki seni dan daya tarik tersendiri bagi 

penggunanya, dan sepeda motor juga bisa dikaitkan dengan perubahan zaman 

dulu dengan zaman sekarang yaitu motor klasik, motor klasik mempunyai 

komponen yang unik terutama dari keseluruhan body baik dari bentuk luar dan 

atau dalam seperti bentuk rangka, tangki, shockbreaker, dan mesin. Dimana 

keunikan-keunikan tersebut memiliki tarik tersendiri bagi penggemarnya yang 

bergengsi. Motor klasik sampai saat ini masih dilirik banyak orang karena 

keistimewaannya, mulai dari desain hingga sejarah yang mengiringi motor-motor 

tersebut.  Motor klasik di Indonesia saat ini berkembang dengan pesat, motor 

klasik banyak digemari oleh kalangan tua muda. Motor klasik juga sudah sangat 

mendunia, hampir di seluruh dunia memiliki motor klasik, contohnya di 

Pekanbaru, Kampar, Pelalawan, Siak, Rohul, Dumai dan Riau daratan banyak 

sekali penggemar motor klasik, dari anak muda, orang tua, juga sebagian kalangan 

pengusaha, dari motor yang hanya 50cc sampai dengan 1200cc. Motor klasik bisa 

disebut juga motor tua karena motor klasik ada pada tahun 1900 sampai dengan 

tahun 1980, seperti Triumph, BSA, AJS, ARIEL, PUCH, dan masih banyak lagi. 

 

  Dari sisi lain motor klasik memiliki berbagai keunikan sehingga banyak 

orang mencarinya. Motor klasik bukan sekedar fungsi bertransportasi, melainkan 

juga telah menjadi hobi atau gaya hidup. Dalam  hal ini penulis mengaitkan 

dengan perubahan zaman. Awal munculnya kendaraan, banyak terjadi perubahan- 

perubahan dalam berbagai aspek kehidupan sosial. Dalam kehidupan sehari-hari, 

contohnya perubahan dalam gaya hidup, seperti  pada pergaulan yang terjadi pada 
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saat ini, banyak dipengaruhi oleh modernisasi dan globalisasi. Tadinya 

masyarakat kerap memakai baju tradisional atau baju adat daerah masing-masing, 

kalau sekarang mereka memakai baju model kekinian  karena mengikuti trend 

atau sekedar ingin mengenakan sesuai selera mereka. Misalkan gaya pakaian yang 

dulu tertutup sekarang banyak yang terbuka. Perubahan sosial budaya yang terjadi 

dalam kehidupan masyarakat, mencakup perubahan budaya yang di dalamnya 

terdapat perubahan nilai-nilai dan tata cara kehidupan tradisional menjadi modern. 

Contohnya dalam pola hidup semakin kesini masyarakat lebih memilih membeli 

sesuatu dibanding membuat sesuatu, mungkin saja karena terlena dengan 

teknologi yang ada. 

 Penulis beralasan memilih motor klasik sebagai simbol perubahan zaman, 

karena motor adalah mesin penggerak yang dikendalikan manusia, sedangkan  

klasik adalah sesuatu yang tidak pernah mati, maka dari itu penulis mengaitkan 

dengan perubahan zaman, dimana perubahan dari zaman ke zaman bergerak terus 

menerus yang dikendalikan manusia. Selain itu  penulis juga menyukai hal-hal 

yang berhubungan dengan klasik sebagai contoh motor cup 70-an.  

Maka dari itu penulis ingin menggabungkan kecintaan dan kekaguman 

tersebut dalam bentuk ide berkesenian. Dalam  perkembangan  seni  rupa  

kontemporer  dengan  berbagai  keunikan  bentuk  media  teknik  merangsang 

penulis  dalam  berkreasi,  dengan  beberapa  riset  hingga  menampilkan  karya  

seni  lukis.  Dalam  karyanya  penulis mengangkat tema berupa objek motor 

klasik yang menampilkan beberapa kerangka motor klasik, mesin motor klasik 

dan ditambah objek lainnya. Dengan membuatnya  kedalam seni lukis sebagai 
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akibat perkembangan seni rupa kontemporer saat ini. Karya seni lukis  ini  

menceritakan  bagaimana  perkembangan zaman pada saat ini. Dengan  

ditampilkan  pada  media  kanvas. Hal ini sangat menarik bagi penulis untuk 

dituangkan ke dalam seni lukis realis kontemporer, karena Seni lukis 

Kontemporer adalah salah satu corak seni yang terpengaruh dampak modernisasi. 

Kontemporer sendiri artinya kekinian, atau yang lebih tepatnya sesuatu kondisi 

waktu yang terjadi saat ini. Dari keterkaitan penulis pada motor klasik dan seni 

lukis realis kontemporer  tersebut, muncullah ide untuk mewujudkan “Motor 

Klasik Sebagai Simbol Perubahan Zaman Dalam Bentuk Seni Lukis Realis 

Kontemporer. 

B. Rumusan Ide Penciptaan  

 

      Berdasarkan latar belakang yang diungkap di atas, maka ide 

penciptaan dapat dirumuskan, “bagaimana memvisualisasikan motor klasik 

sebagai simbol perubahan zaman dalam bentuk seni lukis realis kontemporer” 

C. Tema/Ide/Judul 

 

1. Tema  

   Tema merupakan hal yang  penting dalam penciptaan karya seni, 

berawal dari tema dapat terciptanya ide dan judul dari karya. Karya akhir 

yang bertemakan “motor klasik sebagai simbol perubahan zaman”. Karya 

ini nantinya sebagai media penyampian kegelisahan terhadap perubahan 

zaman  yang dialami setiap manusia dari zaman dulu sampai zaman 

sekarang.  
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2. Ide  

Pada penciptaan karya seni seorang perupa sangat memerlukan 

ide. Ide merupakan sebuah pemikiran atau rancangan secara intuisi dari 

seorang perupa terhadap masalah yang akan ditampilan dalam bidang 

karya. Dari tema di atas muncul ide untuk menggambarkan berbagai 

bentuk motor klasik sebagai simbol kehidupan manusia sesuai dengan 

perubahan zaman ini.  

3. Judul 

Dalam proses pembuatan karya akhir yang berjudul “Motor Klasik 

Sebagai Simbol Perubahan Zaman Dalam Bentuk Seni Lukis Realis 

Kontemporer ”. Dari ide di atas , dikembangkan menjadi 10 karya sebagai 

berikut:  

1. Miris 

2. Rusak 

3. Dilupakan 

4. Yang Diutamakan 

5.  Tak Peduli Di Luar Sana 

6. Virus 

7.  Tergila-Gila 

8.  Tak Ada Batas 

9.  Egois 

10. Di Makan Usia  



19 
 

 

D. Orisinalitas 

 

Dalam perujudan sebuah karya seni terlihat batasan kualitas karya 

yang dihasilkan, karya seorang perupa memiliki khas yang berbeda-beda. 

Sebagai indetitas, karya yang diciptakan harus memiliki gagasan, bentuk dan 

gaya yang berbeda dari yang lainnya. Keaslian sebuah karya sangatlah 

penting untuk membedakan dengan karya orang lain.  

Karya seniman yang menjadi acuan penulis adalah  Melodia Idris dan 

Deny Nugraha, kedua seniman ini dipilih karena penampilan karyanya 

memiliki kaitan dengan karya penulis. Berikut ini karya yang dipilih sebagai 

acuan:  

 

Gambar 1 

Sepeda Di Tepi Sawah 

70cm x 100cm 

Oil on canvas 

https://www.galleryohana.com/painting/melodia-sepeda-di-tepi-

sawah 
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Melodia Idris (kelahiran di Jakarta, 8 Februari 1967) merupakan 

seorang seniman Indonesia yang berprofesi sebagai pelukis yang beraliran 

realis.
 
 Sebelum menjadi pelukis profesional, ia telah menjalani bermacam 

pendidikan seni lukis, seperti kursus di Sasana Olah Kesenian Kak Alex 

(SOKKA) pada tahun 1978-1979 di Jakarta, lalu berlanjut ke sekolah formal 

di Fakultas Seni Rupa dan Desain, Jurusan Seni Murni, Program Studi Seni 

Lukis Institut Seni Indonesia Yogyakarta (ISI Yogyakarta) pada tahun 1985-

1992. Melodia merupakan Putra dari seorang Sastrawan, Soewardi Idris, yang 

berasal dari Selayo, Solok, Sumatera Barat, dan Adinda dari Purnama 

Suwardi, seorang jurnalis yang berkarier di TVRI dan menjabat sebagai 

Direktur Program dan Berita sejak 17 Februari 2014.  

Karya lukis Melodia Idris berjudul Sepeda Di Tepi Sawah merupakan 

salah satu karya yang menjadi acuan penulis dalam penciptaan karya akhir ini 

karena memiliki  kesamaan dengan karya lukis yang akan penulis ciptakan 

yaitu sama-sama menggunakan gaya realis pada objek, dengan objek yang 

akan diangkat yaitu sebuah kendaraan yang menurut penulis sangatlah unik 

yaitu Motor Klasik Cup 70-an, yang membedakan karya penulis dengan karya 

acuan adalah penulis menampilkan gaya realis dengan bentuk kontemporer.   

Sebagai karya acuan yang lebih mengarah kepada tema yang penulis 

ambil motor klasik, penulis juga mengambil dari seniman lainnya dari 

seniman Deny Nugraha juga menjadikan motor klasik sebagai objeknya 

antara lain:  

 

http://p2kp.stiki.ac.id/id3/2-3060-2956/Jakarta_12550_p2kp-stiki.html
https://wiki.edunitas.com/ind/114-10/8-Februari_19341__eduNitas.html
http://p2kp.stiki.ac.id/id3/2-3060-2956/1967_18944_p2kp-stiki.html
https://wiki.edunitas.com/ind/114-10/Seniman_25980__eduNitas.html
http://p2kp.stiki.ac.id/id3/2-3060-2956/Indonesia_1400_p2kp-stiki.html
https://wiki.edunitas.com/ind/114-10/Pelukis_25023__eduNitas.html
http://p2kp.stiki.ac.id/id3/2-3060-2956/Institut-Seni-Indonesia-Yogyakarta_28094_p2kp-stiki.html
http://p2kp.stiki.ac.id/id3/2-3060-2956/Soewardi-Idris_113332_p2kp-stiki.html
https://wiki.edunitas.com/ind/114-10/Solok_28474__eduNitas.html
https://wiki.edunitas.com/ind/114-10/Sumatera-Barat_15396__eduNitas.html
https://wiki.edunitas.com/ind/114-10/Purnama-Suwardi_158337__eduNitas.html
https://wiki.edunitas.com/ind/114-10/Purnama-Suwardi_158337__eduNitas.html
http://p2kp.stiki.ac.id/id1/2-3060-2956/Tvri_29978_p2kp-stiki.html
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Gambar 2 

Harley-Davidson, acrilyk on canvas 

150cm x 200cm 

http://naikmotor.com/wp-

content/uploads/2017/01/Deny_Nugraha_pelukis_otomotif_6.jpg. 

 

 

 

 

Menekuni seni lukis merupakan sebuah kenikmatan sekaligus 

tantangan bagi Deny Nugraha, pelukis otomotif Bandung yang telah 

berkarya sejak 1997. Berkarya di dunia seni lukis spesialis otomotif masih 

tergolong jarang ditekuni oleh para seniman di Indonesia. Pria 37 tahun 

yang berdomisili di Bandung ini sempat merasakan pahit getirnya 

kehidupan di Jakarta hingga akhirnya memutuskan hijrah ke Bandung. 

“Sebenarnya saya melukis apa saja, disamping berkarya juga mengerjakan 

order. Kalau melukis motor mulai dari tahun 2003, juga lukisan mobil. 

Dulu tahun 2005 pernah melukis mesin Ford pertama dengan ukuran 2x 2 

meter, saya ajui ke Ford Indonesia di Jakarta, tapi enggak dibeli, akhirnya 

http://naikmotor.com/wp-content/uploads/2017/01/Deny_Nugraha_pelukis_otomotif_6.jpg
http://naikmotor.com/wp-content/uploads/2017/01/Deny_Nugraha_pelukis_otomotif_6.jpg
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ditebus sama kolektor,” kisah Deny yang juga penyuka motor Harley-

Davidson. 

 

E. Tujuan dan Manfaat 

  

1. Tujuan  

Berdasarkan uraian di atas tujuan penciptaan karya akhir ini adalah 

Mevisulisasikan motor klasik sebagai perubahan zaman dalam bentuk seni 

lukis realis kontemporer. 

2. Manfaat  

Beberapa manfaat yang diharapkan dari penciptaan karya akhir ini yaitu: 

a. Bagi Penulis, memperdalam konsep dan mematangkan kemampuan 

teknik serta memperkaya ide dalam seni lukis realis kontemporer.  

b. Bagi Jurusan Seni Rupa, untuk menambah rujukan dan koleksi karya 

lukis realis kontemporer pada  jurasan seni rupa FBS UNP. 

c. Bagi Masyarakat, memberikan pemahaman dan menumbuhkan rasa 

apresiasi tentang karya lukis realis kontemporer dan mengapresiasi 

seni pada motor klasik sebagai perubahan zaman pada lukis realis 

kontemporer.  
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BAB V  

PENUTUP 

A.   Simpulan 

Karya lukis akhir ini membahas bentuk-bentuk dari pengaruh perkembangan 

teknologi di zaman sekarang. Visualisasi motor klasik cup 70-an dalam karya ini 

sebagai simbolik terhadap perubahan zaman dengan mengalami perkembngan 

teknologi dan hilangnya kehidupan sosial, budaya, serta norma-norma. Secara 

filosofi, motor adalah mesin penggerak yang dikendalikan manusia sedangkan 

klasik sesuatu yang tidak mati, maka  penulis mengaitkan dengan perubahan 

zaman, dimana perubuhan dari zaman ke zaman bergerak terus menerus yang 

dikendalikan manusia dan motor klasik  memiliki kesamaan sifat dengan manusia.  

     Dalam proses berkarya penulis mengalami hambatan yang menyebabkan 

terlambatnya proses penyelesaian karya dan laporan ini, dengan bantuan dan 

masukan pembimbing maka hambatan tadi dapat teratasi. Dimulai dalam 

pengembangan ide, penulisan, penuangan ide pada kanvas, benda yang dijadikan 

objek dan hal-hal lainnya. 

    Masalah-masalah yang lain mungkin akan muncul, untuk menghindarinya 

penulis menyarankan untuk membagi waktu dan kesehatan, karena selama 

pengerjaan karya akan menguras tenaga dan pikiran. 

Dalam karya lukis yang penulis telah mampu menciptakan 10 karya seni 

lukis realis kontemporer dengan judul sebagai berikut; Miris (100x120cm), Rusak 

(100x120cm), Dilupakan (120x100cm), Yang Diutamakan (120x100cm), Tak 
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Peduli Di Luar Sana  (120x100cm), Virus (120x100cm), Tergila-Gila 

(120x100cm), Tak Ada Batas (120x100cm), Egois (120x100cm), Di Makan Usia 

(120x100cm). 

B.   Saran 

Dengan pembuatan karya ini tentunya penulis memiliki saran terhadap diri 

sendiri dan para pengamat, seperti menambah wawasan tentang seni lukis, kajian-

kajian seni dan diharapkan dapat diterima di lingkungan masyarakat umum, sebagai 

ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan seni rupa. Selain itu dapat memahami 

makna dan pesan dari karya kehidupan dari pengaruh perkembangan teknologi 

yang terjadi di zaman sekarang ini yang berkembang dengan nilai-nilai sosial, dan 

budaya yang  mulai hilang, yang dideskripsikan dan divisualkan melalui  karya 

lukis.   
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